BAB I1
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Metodologi penelitian merupalkan iimu yang mempeléjari
tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat untuk
penelitian. Dilingkungan filsafat, logika dikenak sebagai ilmu
tentang alat untuk mencari kebenaran. Rila data dalam
sistematika, metodologi penelitian merupakan bagian dari
logika (Muhajir,199:315).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka dalam dunia
penelitian kita mengenal dua paradigma (pendekatan) vyakni =
penelitian atau pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Istilah penelitian kualitatif menurut Eirk dan
Miller (198&6:9) pada mulanya bersumber pada pengamatan
kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kwantitatif.
Femgamatan kualitatif melibatkan suatu ciri  pengukuran
tertentu. Dipihak lain, kualitatif menunjuk segi alamiah yang
dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah tersebut selingga
penelitian kualitatif diartikan suatu penelitian vyang tidak
mangadakan pehitungan.

Dengan kata lain penelitian kualitatif sebagaimana
dikemukan oleh Bogdan Taylor (1975:5) mendefinisikan metode
penelitian Eualitatif sebagai  prosedur penelitian YAng
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis catau
lisan dari orang-orang atau prilaku vang dapat diamati,
pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu tersebut
saecara utuh (holistik) (Moleong, 1995%:3). Penelitian kualitati@ .
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fenomenologis, dengan kerangka kajian model interaksionalime

aimbolik.

B.. TAHAP-TAHAF FENELITIAN

Berdasarkan uwraina vang telah dikemukan diatas, bahwa
penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif vyang dalam
proses pelaksanakanya secara non formal menghabiskan waktu
kurang lebih empat bulan, terhitung mulai bulan Maret samapai
bulan bulan Juni 1997. Akan tetapi secara Fformal penelitian
ini hanya memakan waktu kurang lebih dua bulan, terhitung
mulai bulan Mei sampai dengan bulan Januari 1997. Dikatakan
non  formal karena peneliti dalam melaksanakan penelitianya
tanpa membawa surat resmi dari fakultas. Sedangkan dikatakan
formal karena peneliti dalam melakukan penelitianya sudah

-membawa surat resmi dari fakultas.

Sedangkan tahap—tahap penelitian menurut Kirk Miller
(198&6:66) meliputi empat tahap yaitu, tahap invention,
discovery, intrepretation dan explanation. Bertitik cari

pendapat tersebut, maka penelitian ini menggunakan tahapan
sebagai berikut

1. Invention

Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa penelitian  ini
MEnggunakan metodologi kualitatif yang menggunakan setting
tertentu dengan fokus penelitian vang dilakukan. Suasana ini
merupakan latar penelitian yang sebenarnya yang dilakukan
dengan mengadakan observasi yang merupakan tahap orientasi
lanjutan. ‘Tujuanya untulk menentukan saat kapan sebenarnya

dihimpun data yang terfokus. Dalam tahap ini peneliti bebrapa
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penelitian sendiri yang dilengkapi oleh alat bantu seperti
kamera, tape Vecorderﬂ alat pencatat serta literatur ataw
dokumen untuk melengkapi kebenaran informasi, sehingga
diperoleh hasil lebih valid.
Jelnterpretation

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data vyang
diperoleh. Analisa data sendiri menurut Sfyan Efendi dan
Chris Maninng menyatakan analisa data adalah suatu proses
penyederhanaan data kedalam bentulk vang mudah dibaca dan
dinterpretasikan (Singarimbun, Efendi,1?89:263-2464) .

Setelah data dianalisa dan diinfomasi vang lebih sederhana
hasil—hasilnya harus dinterpretasikan untuk mencari implikasi
vang lebih luas dari hasil-hasil penelitian.

Mengingat dan meneliti menggunakan metode kualitatif
analisa dan non statitiska. Karena kegiatan analisa dengan
cara ini dilakukan cara membaca data vang telah diolah
(Wasito, 1992:88-8%) .

Flegiatan kualitatif diatas pada dasarnya terletak pada
apa vyang dipermasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dati
sinilah ‘melahirkan kesimpulan akhir dari penelitian vyang

menyaluruh dan mendalam.

Sedangkan dalam hal analisa definisi, vyang perlu
diperhatikan oleh peneliti menurut Faisal (1986:272) dalam
bukunva Format-Format Fenelitian Sosial adalah sebagai

berikut
1. Merinci fokus masalah yang benar-—-benar menjadi pusat perha
tianuntuk ditelaah lebih lanjut.
2. Melacak, mencatat, mengorganisasikan setiap data yvang
relevan untuk masing-masing fokus masalah vang ditelaah.

. Menyatalan apa yang kita mengerti secara bulat tentang
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kali mengadakan pengamatan untQk menetapkan judul penelitian
yang akan menjadi pembahasan. Sehingga peneliti dalam tahap
ini mengadakan persiapan dengan membuat desain penelitian dan
rencana kerja.

Desain penelitian bagi paradigma ilmiah harus disusun
SECAra pasti sebelum fakta dikumpulkan. Sesekali desain
digunakan, maka tidalk boleh mengubahnya dalam bentuk apapun,
maka perubahan ituw  akan mengaﬁurkan variabel, sehingga
penafsiran vang bermakna menjadi tidak mungkin dilalkukan.

Desain penelitian, dalam penelitian kualitatif, menurut
Guba dan Lincoln (1981:82) menggunakan paradigama alamiah
atau  inkoiri alamiah (naturalistilk ingquiry), dimana desain
dapat disusun sebelumnya secara tidak lengkap. Apanila sudah
mulai digunakan, maka desain itu malah dimulai, dilenglkapi
dan  disempurnakan. Desain senatiasa dapat diubah dan
disempurnakan sesuai dengan apa yang diperoleh dan
disesuaikan dengan pengetahuan baru yang ditemukan
(Moleong, 1996:20) . Sedangkan rencana kerja diambil
berdasarkan gambaran umum yang peneliti dapat dilapangan,
sehingga diperoleh rencana kerja yvang representatif.

2. Discovery

Untuk  mewujudkan rancangan penelitian, salah satu vyang
perlu dilakukan adalah mengumpulkan data. Dalam hal ini
peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain mengambil
data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertanyaan (Surya Brata,1992:84-85). Dan
peneliti menggunakan observasi terlibat dan wawancara
mendalam untulk penelitian ini. Disamping data primer terdapat
pula data sekunder, yang berupa dokumen, catatan atau vyang

lainya. Sedangkan ytang dipakai dalam penelitian ini adalah
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sebuah masalah yang diteliti, terutama menggunakan bahasa
kualitatif yang diskriptif dan interpretatif.
4, Explanation
Dalam tahap ini peneliti membuat suatu gagasan vyang
diambil dari berbagai fenomena yang telah dikonfirmasikan.
Kemudian dari gagasan ini akan menghasilkan saran—-saran dan
hal tersebut peneliti sesuaikan dengan disiplin yang tekuni

selama ini.
C. TEHNIE-~TEHNIE FENGUMFULAN DATA

Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang penting
sekali dalam meneliti agar ditemukan data yang valid. Maka,
dalam hal ini peneliti akan menggunakan beberapa tehnik
pengumputlan data dilapangan. Adapun bentul: tebnik yang
digunakan antara lain :

1. FPengamatan (Observasi)

Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data
yang utama dalam kebanyakan penelitian kualitatif, Observasi
tetap akan lebih baik pengertianyd karena peneliti mengamati
secara langsung dari pada hanya mendengar dari cerita orang.

Disini penelti mengadakan pengamatan secara teliti dan
seksama  serta mencatat fenomena yang dilihat dari  lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi yang tidak
partisipatif (non participant obsevation), disini péneliti
berdiri hanya sebagai orang luar yang melakukan observasi.
Jadi peneliti tidak sampai melakukan observasi terlibat,
misalnya dengan ikut langsung melakukan sedekah bumi,
melainkan hanya melihat dan mengamati dari luar.

-

2. Wawancara (Interview)
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2. Hawancara (Interview!

Wawancara merupakan salab satuw tehnik pengumpulan data
vang representatif, sebab disiﬁi peneliti akan mendapat data
ataun informasi secara 1an5ung melalui  pertanyaan—perianyaan
vang dilakukan oleh peneliti. Dalam wawancara ini peneliti
akan mendapatkan data vang lengkap seauai. dengan Jjumlah
pertanyaan vang telah dipersiapkan oleh peneliti sebe lumnya
untuk diajukan kepada informan. Sehingga peneliti akan benar-—
banar mendapathkan informasi yang dikehendalki. Adapun beberapa
keuntungan yvang diperoleh dalam menggunakan tehnik wawancara
adalah :

1. Dapat menggali data yang diinginkan lebih dalam.

Dapat dilakukan sambil melakukan observasi.

3

£

« Fleksibelitas lebih dapat dilakukan ataw diciptakan.

Dapat menilai diri interviewer.

AL

Lebih mampu mendapatkan data vang komplek {(emosi dan senti
men dari interviewer terhadap sutu maslahhdapat dilihat)
{(Masution, Fachrudin,l993:9).
. Dokumen (document)

Dokumen merupakan salah satu tehnik  pengumpulan  data
vang akan mendubung tehnik—-tehnik sebelumnya. Sumber data ini
sudah tersedia sebelumnya dan  tinggal memantaatkan saja

sehingga biaya yaﬁg digunakan lebih sedikit (irit).

Damn  peneliti akan mengumpullkan . data vang ada
keterkaitanya dengan masalah yvang peneliti kaji, baik
vang berupa dokumen—dokumen resmi  (arsip-arsip) atau

foto-foto baik vang dilakukan oleh peneliti sendiri atau

sumber-sumbetr ditempat penelitian.
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Tehnik keabsahan data merupakan faktor vang menentukan
dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan Lemantapan
validitas dan reliabilitas data secara konvensional. Feneliti
menggunakan  hal  itu untuk derajat ketelitian peneliti  dan
apakah ada kemencengan data. Adapun tehnik keabsahan data
yang peneliti gunakan diasarkan pada kriteria atas derajat
kepercayaan (kridibilitas) yaitu :

. Ferpanjangan partisipasi

Hal ini dilakukan dengan jalan peneliti menambaha waktu
studi penelitian, walau waktu penelitian formal telah habis.
Earena menurut penelti untuk terjun keloksi memerlukan waktu
vang panjang dan cukup lama. Hal ini dimaksudkan untuk menda-—
patkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Juga, hal
tersebut  untuk mengantisipasi kemungkinan adanya kesalahan
dari peneliti mauvpun informan, baik kesalahan dari peneliti
maupun  jawaban-jawaban dari informan yang tidak akurat atau
obyektif. Dengan segala permasalahan yang telah disebutkan
diatas dimungkinkan dapat diatasi‘dengan perpanjangan parfi"
sipasi untuk mengembangkan kepercayaan subyel atauw informan
terhadapa penelti juga kepercayaan diri peneliti sendiri
terhadap keabsahan data vang telah diperoleh.

. Fengamatan yang terus menerus

Fengamatan yang terus menerus  ini  untuk  menemukan
ciri-ciri  dan unsur-unsur dalam situasi vang sangalt relevan
dengan persoalan yang sedang peneliti kaji. Sehingga penaliti
berusaha megadakan pengamatan dengan teliti dan serihci
mungkin untuk mendapatkan data yang benar-benar valid.

Disini peneliti harus hati-hati dalam melakukan
pendekatan denagan infarman. kapan fokus persoaian

(penelitian). Sehingga waktunya benar—benar tepat sesual yang

i3
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dikehendaki. Sehingga data vang diperoleh dari informan
benar-benar obyektif tanpa adanya unsur negatif, baik subyek
berdusta dan sebagainya. '
Z. Trianggulasi .

Dalam tahab ini peneliti memeriksa keabsahan data untuk
mengecek data yang diperoleh dilapanéan dengan menggunakan
sesuatu yang lain dilapangan. Menyangkut tehnik Trianggulasi
vyang paling banyak dipakai ialah pemerikasaan melalui sumber
lainya, sehingga untuk keasahanya peneliti juga menggunakan
Trianggulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan
mengecel balik  derajat kepercayaan  suatu  informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat vyang berbeda dengan metode

fﬁuaiitatif;) Dan pada metode ini cara untuk memperoleh
TriangQuI;si melalui :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wanncara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
d. Membandingkan Fkeadaan dan persepektif seseorang dengan
berbagai pendapat orang lain.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dpkumen
yvang bersanghkuta.
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Setelah peneliti mendapatkan data-data vyang diperoleh
dilapangan, maka untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
sebuah penelitian dan mengecek data tersebut, peneliti merasa
perlu  melakukan diskusi kepada rekan—-rekan sejawat, vyang

sebaiknya memiliki pengetabuan dan pengalaman dalam



penelitian (terutama isi dan metyodologisnya), yang
diharapkan akan membetri petunjuk (meluruskan) Jika ada
kemencengan data.

Tentu saja dalam pelaksanaan diskusi ini, peneliti akan
mengekpose hasil akhir dari penelitian vyang diperoleh
peneliti pada rekan-rekan sejawatnya, dengan sikap terbuka
dan kejujuran. Sehingga, dengan demikian peneliti clapat
menjajaki  dan menguji hipotesis yang muncul dari Fikiranya.
Dalam artian, jika ada kemencengan data akan segera
diluruskan kembali, sehingga peneliti akan benar-benar
mendapatkan hasil yang memuaskan.

9. Analisa data

Dalam upaya memperoleh teori dari data, maka peneliti
menggunakan analisa data, dimana teori yang ditampilkan
natinya akan nampal sewaktu dilakukan tahap ini.

Fenelitian vang menggunakan  paradigma  alamiah ini
menggunakan analisa data, sebagaimana yang dikatakan oleh
Fatton (1280:248) adalah proses mengatur wutan data,
ﬁmngmrganisasikanya kedalam pola, kategori dan urauian dasar.
Sedangakan menurut  Rogdan Taylor (1975:79) mangartikan
analisa data sebagal porses yvang merinci usaha secara formal
untuk  merumuskan tema dan merumuskan hipotesa (ide) seperti
yang disarankan oleh data dan sebagai uasaha untuk memberikan
bantuan pada tema dan hipotesis itu (Moleong, 1993:103) . Adapun
proses analisis data yang digunakan adalah sebagai berikdt :

a. Dengan menelaah  seluruh data sebagai  sumber baik
wawancara, observasi, gambar, foto dan sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data vang dilakukan dengan jalan
membuat rangkuman yvang inti, proses dan pertanyaaan yang

perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.
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C Mengkategmrisasikan satuan-satuan itu sambil membuat
koding.
d. Merupakan tahap térakhir dari analisa data vakni
mengadakan pemeriksaan data (Moleong, 1993: 190) .
Dengan demikian analisa data merupakan suatu yang sangat
penting dalam penelitian kualitatif, dalam upaya untuk
menemukan  teori  dari  data. Dimana teori vang akan

ditampilkan nantinya akan tampal:.



